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lampiran  1.  Lembar Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

Nama Peneliti  : Erza Oktaria 

NIM   : 302018001 

Judul Penelitian : Pengaruh Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pada Ibu 

Rumah Tangga Menghadapi Dampak Pandemi COVID-19 

Di Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten 

Bandung. 

Peneliti adalah mahasiswa Program Sarjana Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas ‘Aisyiyah Bandung. Saudara telah diminta ikut berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Responden dalam penelitian ini adalah secara sukarela. Saudara 

berhak menolak berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengukur tingkat kecemasan melalui kuesioner sebelum dilakukan terapi 

spiritual emotional freedom technique (SEFT), kemudian dilakukan terapi spiritual 

emotional freedom technique (SEFT) lalu diberikan lagi kuesioner yang sama. 

Segala informasi yang saudara berikan akan digunakan sepenuhnya hanya dalam 

penelitian ini. Peneliti sepenuhnya akan menjaga kerahasiaan identitas saudara dan 

tidak dipublikasikan dalam bentuk apapun. Jika ada yang belum jelas, saudara boleh 

bertanya pada peneliti. Jika saudara sudah memahami penjelasan ini dan bersedia 



 

 

berpartisipasi dalam penelitian ini, silahkan saudara menandatangani lembar 

persetujuan yang akan dilampirkan. 

 

 

Peneliti  

 

Erza Oktaria 

 

 



 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN  

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama    : 

Umur    : 

Pendidikan Terakhir : 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh: 

Nama    : Erza Oktaria 

NIM   : 302018001 

Judul Penelitian : Pengaruh Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pada Ibu 

Rumah Tangga Menghadapi Dampak Pandemi COVID-19 

Di Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten 

Bandung. 

Saya bersedia menjadi responden dan mengisi angket/kuesioner yang akan 

diberikan oleh peneliti. Dengan ketentuan, hasil dari jawaban yang telah diisi akan 

dirahasiakan dan hanya semata-mata untuk kepentingan penelitian. Demikian surat 

pernyataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Bandung ,………………2022 

Reponden   

   

(………………………..)



 

 

lampiran  2. Kuesioner Kecemasan 

Kuesioner Kecemasan (Zung-Self Anxiety Rating Scale) 

Beri tanda ceklis pada jawaban yang paling tepat sesuai dengan keadaan anda atau 

apa yang anda rasakan pada saat adanya wabah penyakit COVID-19. 

Data diri responden 

Nama   :  

Usia   : 

Pendidikan Terakhir : 

Keterangan kuesioner Zung-Self Anxiety Rating Scale (ZSAS): 

 Skor  :  Tidak pernah sama sekali   1 

  Kadang-kadang saja mengalami demikian 2 

  Sering mengalami demikian   3 

  Selalu mengalami demikian setiap hari 4 

      

  1 2 3 4 

1 Pada masa pandemi COVID-19 saya merasa lebih 

gelisah atau gugup dan cemas dari biasanya. 

    

2 Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas pada 

masa pandemi COVID-19. 

    

Jawaban 
Pertanyaan 



 

 

3 Pada masa pandemi COVID-19, saya merasa 

seakan tubuh saya berantakan atau hancur. 

    

4 Pada masa pandemi COVID-19 saya mudah marah, 

tersinggung atau panik. 

    

5 Pada masa pandemi COVID-19 saya selalu merasa 

kesulitan mengerjakan segala sesuatu atau merasa 

sesuatu yang jelek akan terjadi  

    

6 Pada saat diluar rumah kedua tangan dan kaki saya 

sering gemetar pada masa pandemic COVID-19. 

    

7 Pada masa pandemi COVID-19 saya sering 

terganggu oleh sakit kepala, nyeri leher atau nyeri 

otot. 

    

8 Saya merasa badan saya lemah dan mudah lelah 

pada masa pandemi COVID-19 

    

9 Pada masa COVID-19, saya tidak dapat istirahat 

atau duduk dengan tenang. 

    

10 Pada masa COVID-19, saya merasa jantung saya 

berdebar-debar dengan keras dan cepat. 

    

11 Pada masa COVID-19, saya tidak dapat istirahat 

atau duduk dengan tenang. 

    

12 Pada masa COVID-19, saya sering pingsan atau 

merasa seperti pingsan. 

    



 

 

13 Pada masa COVID-19, saya mudah sesak napas 

tersenggal-senggal. 

    

14 Pada masa COVID-19, saya merasa kaku atau mati 

rasa dan kesemutan pada jari-jari saya.   

    

15 Pada masa pandemi COVID-19, saya merasa sakit 

perut atau gangguan pencernaan. 

    

16 Pada masa pandemi COVID-19 saya sering kencing 

daripada biasanya. 

    

17 Pada masa COVID-19, saya merasa tangan saya 

dingin dan sering basah oleh keringat. 

    

18 Pada masa COVID-19, wajah saya terasa panas dan 

kemerahan. 

    

19 Pada masa COVID-19, saya sulit tidur dan tidak 

dapat istirahat malam  

    

20 Pada masa COVID-19 saya mengalami mimpi-

mimpi buruk. 

    

 



 

 

lampiran  3. Prosedur Pelaksanaan 

 

PROSEDUR PELAKSANAAN  

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) 

 

Pokok bahasan : Terapi SEFT  

Sasaran  : Masyarakat yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga  

Waktu   : 10-15 menit  

1. Analisa Situasional 

a. Tempat  

Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung. Kondisi ruangan 

(area) yang digunakan untuk terapi adalah tenang, ventilasi cukup. 

b. Fasilitator  

Peneliti. 

2. Tujuan Instruksional Umum 

Responden dapat melakukan terapi Spiritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) dengan khusyu, ikhlas, pasrah, dan syukur serta mengikuti 3 tahap dalam 

SEFT. 

3. Materi  

Responden diberikan terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT). 



 

 

4. Media/Alat 

Alat tulis, lembar observasi klien, modul. 

5. Kegiatan  

Tahap/Waktu Kegiatan  Kegiatan Peserta 

Persiapan 1. Salam pembukan dan perkenalan 

(orientasi) 

2. Menanyakan keadaan responden 

(evaluasi) 

3. Melakukan kontrak dengan 

peserta (kontrak) 

Menjawab 

Pelaksanaan 

(10-15 menit)  

4. Atur posisi duduk di tempat 

duduk dan menganjurkan 

responden untuk minum terlebih 

dahulu sebelum dilakukan terapi 

SEFT. 

5. Berikan arahan pada responden 

supaya khusyu, ikhlas, pasrah, 

dan syukur sebelum memulai 

terapi 

6. Melakukan 3 langkah terapi 

SEFT: 

a. Set-Up 

Menerima terapi 



 

 

b. Tune-In 

c. The Tapping 

Penutupan  7. Mengevaluasi keadaan responden  

8. Salam penutup 

Menjawab  

 

6. Tahapan pelakasanaan terapi Spiritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) 

a. The Set-Up 

Berdoa dengan khusyu, ikhlas, dan pasrah: ,”Ya Allah ya tuhanku, meskipun 

pada saat ini saya merasakan kecemasan karna seringkali mendapatkan pemberitaan 

terkait penyakit virus corona sampai saya merasakan dada sesak dan jantung saya 

berdebar, tapi saya ikhlas menerimanya saya ikhlas menerima rasa cemas yang saya 

rasakan dan saya akan pasrahkan pada Mu Ya Allah atas kesembuhan saya beserta 

keluarga saya dan para sahabat saya serta saudara-saudara saya, dan saya pasrahkan 

pada Mu Ya Allah kedamaian hati saya serta seluruh keluarga saya”. Sambil 

menekan dada, tepatnya dibagian Sore Spot (titik nyeri atau daerah sekitar dada atas 

yang jika ditekan terasa agak sakit) atau mengetuk dengan dua ujung jari di bagian 

karate Chop. 

b. The Tune-In 

Merasakan rasa sakir yang dialami, lalu mengarahkan pikiran ke tempat rasa 

sakit, hati dan mulut kita mengatakan, “Ya Allah saya ikhlas, saya pasrah.”  

 



 

 

c. The Tapping 

Gerakan dengan mengetuk ringan dengan dua ujung jari pada titik-titik kunci 

”The Major Energy Meridians”. Berikut adalah titik-titik tersebut: 

 

(SEFT Corporation, 2012) 

1) Cr (Crown): merupan titik di bagian atas kepala  

2) EB (EyeBrow): merupakan titik permulaan alis mata 

3) SE (Side of the Eye): gerakan diatas tulang di sisi samping mata 

4) UE (gerakan dilakukan 2cm dibawah kelopak mata) 

5) UN (Under the Nose): gerakan dilakukan tepat dibawah hidung 

6) Ch (Chin): gerakan dilakukan diantara dagu dan bagian bawah bibir 



 

 

7) CB (Collar Bone): gerakan di ujung tempat bertemunya tulang dada, collar 

bone, dan tulang rusuk pertama.  

8) UA (Under the Arm): dilakukan di bawah ketiak sejajar dengan putting susu 

(pria) atau tepat di bagian tengah tali bra (wanita) 

9) BN (Bellow Nipple): 2,5 cm dibawah putting susu (pria dan wanita) atau di 

perbatasan antara tulang dada dan bagian bawah payudara. 

  

 

10)  IH (Inside the Hand): di bagian dalam tangan yang berbatasan dengantelapak 

tangan  

11) OH (Outside of Hand): di bagian luar tangan yang berbatasan dengan telapak 

tangan  

12) TH (Thumb): ibu jari samping luar bagian bawah kuku  



 

 

13) IF (Index Finger): jari telunjuk di samping luar bagian bawah kuku (dibagian 

yang menghadap ibu jari) 

14) MF (Middle Finger): jari tengah samping luar bagian bawah kuku (dibagian 

yang menghadap ibu jari) 

15) RF (Ring Finger): jari manis samping luar bagian bawah kuku (di bagian yang 

menghadap ibu jari) 

16) BF (Baby Finger): jari kelingking samping luar bagian bawah kuku (dibagian 

yang menghadap ibu jari) 

17) KC (Karate Chop): disamping telapak tangan, bagian yang kita gunakan untuk 

mematahkan balok saat karate 

18) GS (Gamut Spot): di bagian antara perpanjangan tulang jari manis dan tulang 

jari kelingking 

Catatan: 

Mengulang Kembali gerakan tapping dari titik pertama hingga ke-17 (berakhir di 

Karate Chop). Diakhiri dengan mengambil nafas panjang dan menghembuskannya, 

sambil mngucapkan rasa syukur. 



 

 

lampiran  4. Sertifikat pelatihan SEFT 



 

 

lampiran  5. Surat Izin Puskesmas Bojongsoang 



 

 

lampiran  6. Surat Izin Dinas Kesehatan 



 

 

lampiran  7. Surat Izin Kesbanpol 



 

 

lampiran  8. Surat Izin Etik Penelitian 



 

 

 

lampiran 9. Plagiarism 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Nama    : Erza Oktaria 

NIM    : 302018001 

Tempat/Tanggal lahir  : Bandung, 28 Oktober 1999 

Agama    : Islam 

Nomor HP   : 089516084908 

Email    : oktariarriderza@gmail.com 

Nama Ayah   : Wawan Ridwan 

Nama Ibu   : Agung Karmanah 

Alamat    : jln. Trs buahbatu Desa lengkong RT 02/RW 07  

Kecematan Bojongsoang Kabupanten Bandung 

Riwayat Pendidikan Terakhir : 1. SDN Cipagalo 01 

2. SMPN 48 Bandung 

3. SMAN 1 Dayeuhkolot 

 


